m1 b MM 8 KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

] Pengah y Kepa h Masyarakat November 2024, Vol. 1 No. 2: 73-77

Pelatihan Kewirausahaan Pembuatan Produk Hiliran Minyak Pati Serai
Di Mardi Kuala Linggi

Jayu Triawan?, Zamrinaz, Siti Mariam3, Muhammad Israf Setiawan*, Deddy Iswanto>, Nurul
Murdiantié, Kristin Lecintiva Agustina?, Kurniatul Fil Khoirin8

STIE Syari’ah Bengkalis, ]l Poros Selat Baru Desa Sungai Alam Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis,
Riau, Indonesia -28751

https://doi.org/10.46367/khidmah.v1i2.2217

Info Artikel Abstrak

Riwayat: Pelatihan kewirausahaan pembuatan produk hiliran minyak pati serai
Dikirim: 15 November ini dilaksanakan di MARDI Kuala Linggi, bertujuan untuk
2024 memberdayakan masyarakat lokal dalam mengolah sumber daya serai
Direvisi: 16 November menjadi produk bernilai tinggi. Minyak serai yang memiliki kandungan
2024 antiseptik, antimikroba, dan antioksidan sangat potensial
Diterima: 20 November dikembangkan menjadi produk kesehatan dan kecantikan seperti
2024 sabun, minyak pijat, dan aromaterapi. Program ini menggunakan

metode ABCD (Asset-Based Community Development) yang
melibatkan empat tahapan utama: pemetaan aset lokal, pembangunan

Kata Kunci: Minyak koneksi dengan pihak terkait, keterlibatan aktif masyarakat, dan
Serai, Produk Hiliran, implementasi pelatihan pembuatan produk. Hasil pelatihan
Kewirausahaan, menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta
Pelatihan, ABCD dalam proses produksi dan pengemasan, serta pemahaman dalam

pemasaran produk. Evaluasi pascapelatihan mengungkapkan bahwa
peserta berhasil memproduksi produk hiliran dalam skala kecil dan
mulai memasarkan produk secara lokal. Pelatihan ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan, menciptakan
peluang wusaha baru, serta meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan ekonomi masyarakat MARDI Kuala Linggi.
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PENDAHULUAN

Indonesia dan Malaysia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, termasuk berbagai
tanaman yang memiliki manfaat kesehatan dan ekonomi (Erwin et al.,, 2023). Salah satu tanaman yang
memiliki potensi besar adalah serai (Cymbopogon citratus), terutama dalam bentuk minyak atsiri. Minyak
atsiri serai diketahui memiliki sifat antiseptik, antimikroba, dan antioksidan, sehingga banyak digunakan
dalam berbagai produk kecantikan dan kesehatan. Namun, pemanfaatan serai dalam industri produk hilir
masih terbatas, terutama di kalangan masyarakat pedesaan yang belum memiliki keterampilan atau
pengetahuan untuk mengolahnya menjadi produk bernilai tinggi.

Minyak serai, yang diekstraksi dari daun atau batang serai, telah banyak digunakan dalam industri
aromaterapi, kosmetik, dan farmasi. Kandungan utama dalam minyak serai seperti citral dan geraniol
menjadikannya bahan alami yang sangat dihargai (Nurmawati et al., 2022). Di sisi lain, pengembangan
minyak serai sebagai produk hilir memerlukan keahlian khusus dalam teknik ekstraksi, formulasi produk,
pengemasan, hingga pemasaran. Untuk itulah diperlukan upaya pelatihan yang bertujuan meningkatkan
keterampilan masyarakat agar mampu mengolah bahan alam ini menjadi produk komersial (Irawan et al,,
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Di wilayah pedesaan, khususnya di kawasan MARDI Kuala Linggi, serai sering kali ditanam sebagai
tanaman sampingan atau hanya digunakan untuk keperluan rumah tangga. Pemanfaatan serai dalam bentuk
produk hilir belum menjadi perhatian utama masyarakat karena minimnya keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk mengolahnya. Pelatihan kewirausahaan dalam pembuatan produk hiliran minyak
serai ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan taraf ekonomi masyarakat setempat melalui
pemanfaatan sumber daya lokal yang melimpah (Khoirin et al., 2024).

Kebutuhan akan produk kesehatan dan kecantikan alami saat ini semakin meningkat seiring dengan
kesadaran masyarakat terhadap efek samping produk berbasis bahan kimia (Nita & Iskandar, 2022). Produk-
produk alami, seperti sabun, minyak pijat, dan aromaterapi dari bahan alami, menjadi tren yang banyak
diminati. Hal ini membuka peluang bisnis baru bagi masyarakat jika mereka mampu memproduksi dan
memasarkan produk tersebut (Rahmany et al., 2023). Melalui pelatihan ini, peserta diajak untuk memahami
kebutuhan pasar serta cara mengembangkan produk minyak serai yang memiliki daya jual tinggi (Ishak &
Zarefar, 2024; Khoirin et al., 2023).

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya
pengemasan dan pemasaran yang tepat dalam memperkenalkan produk ke pasar yang lebih luas (Bukido &
Mushlihin, 2022). Banyak produk lokal yang sebenarnya memiliki kualitas baik, namun gagal bersaing karena
kurang menarik dari segi pengemasan atau kurang terjangkau oleh pasar. Pelatihan ini akan mengajarkan
strategi pemasaran modern yang dapat diadaptasi oleh pelaku UMKM, termasuk pemanfaatan media sosial
untuk menjangkau konsumen secara lebih luas (Arwin et al., 2023; Rosyidi et al., 2023; Wigati, 2016).

MARDI Kuala Linggi dipilih sebagai lokasi pelatihan karena lokasi ini memiliki sumber daya serai
yang melimpah serta dukungan dari pihak pengelola yang antusias dalam meningkatkan potensi ekonomi
masyarakat sekitar. Pelatihan ini juga didukung oleh pemerintah setempat yang melihat program ini sebagai
langkah penting dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui kewirausahaan. Dengan
adanya kolaborasi antara pihak akademisi, pengusaha lokal, dan pemerintah, diharapkan pelatihan ini dapat
menjadi model pemberdayaan masyarakat yang efektif (Ishak & Selamat, 2024; Mashuri et al., 2021).

Pemanfaatan serai untuk produk hilir juga memiliki nilai keberlanjutan. Dibandingkan dengan
produk kimiawi, produk alami cenderung lebih ramah lingkungan dan tidak menimbulkan polusi. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan ekonomi tetapi juga pada aspek
keberlanjutan dan kesehatan lingkungan (Irawan et al,, 2017).

Program pelatihan ini bukan hanya memberikan keterampilan teknis kepada peserta, tetapi juga
membekali mereka dengan pengetahuan kewirausahaan yang penting untuk memulai dan mengelola bisnis
(Tanjung, 2021). Banyak UMKM gagal berkembang karena kurangnya kemampuan dalam manajemen bisnis,
keuangan, dan pemasaran. Melalui program ini, peserta diharapkan dapat memiliki pemahaman dasar
mengenai aspek-aspek penting dalam kewirausahaan, sehingga mereka dapat mengembangkan bisnis yang
berkelanjutan (Sembiring & Manoi, 2015).

Tujuan akhir dari pelatihan ini adalah menciptakan masyarakat yang mandiri secara ekonomi dan
mampu mengembangkan potensi lokal menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Dengan adanya
keterampilan yang tepat, diharapkan peserta mampu memproduksi dan menjual produk hilir minyak serai,
yang tidak hanya akan meningkatkan pendapatan keluarga mereka tetapi juga meningkatkan perekonomian
daerah.

Diharapkan, pelatihan ini dapat memberikan dampak jangka panjang yang positif. Selain
peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga akan meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam
mengembangkan bisnis mereka sendiri. Dengan produk yang bernilai tambah tinggi dan keterampilan
pemasaran yang baik, mereka memiliki peluang lebih besar untuk memperkenalkan produk mereka ke pasar
lokal maupun internasional.

METODE
Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ABCD (Asset-Based Community
Development). Berikut adalah langkah-langkah dalam pendekatan ini:

A - Asset Mapping (Pemetaan Aset)
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Tahap ini melibatkan identifikasi potensi dan sumber daya lokal yang dimiliki oleh masyarakat setempat di
MARDI Kuala Linggi. Pemetaan aset dilakukan untuk mengetahui ketersediaan bahan baku serai serta
keterampilan dasar yang dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, dilakukan juga identifikasi pelaku usaha lokal
yang dapat mendukung kegiatan pelatihan ini.

B - Building Connections (Membangun Koneksi)

Setelah pemetaan aset dilakukan, langkah selanjutnya adalah membangun koneksi antara masyarakat dan
pihak-pihak yang terlibat, termasuk pemerintah lokal, pengelola MARDI Kuala Linggi, dan mentor
kewirausahaan. Koneksi ini penting untuk memberikan akses informasi dan jaringan pemasaran yang lebih
luas bagi peserta pelatihan.

C - Community Engagement (Keterlibatan Masyarakat)

Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap pelatihan menjadi fokus utama dalam pendekatan ini. Peserta
diajak untuk berpartisipasi aktif, baik dalam sesi teori maupun praktik, sehingga mereka merasa memiliki
dan bertanggung jawab atas proses pelatihan. Melalui keterlibatan ini, diharapkan dapat tercipta rasa
kepemilikan dan semangat yang kuat dalam mengembangkan usaha produk hilir minyak serai.

D - Development and Implementation (Pengembangan dan Implementasi)

Tahap ini adalah pelaksanaan utama dari pelatihan, yang meliputi sesi teori mengenai kewirausahaan dan
sesi praktik pembuatan produk hilir minyak serai seperti sabun, minyak pijat, dan aromaterapi. Peserta juga
dilatih dalam hal pengemasan produk dan strategi pemasaran agar produk mereka lebih menarik dan
kompetitif di pasar. Di akhir pelatihan, peserta akan menghasilkan produk hilir minyak serai yang siap
dipasarkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan kewirausahaan pembuatan produk hiliran minyak serai di MARDI Kuala Linggi
berlangsung selama tiga hari dan diikuti dengan antusias. Program ini memberikan pengenalan tentang cara
mengolah minyak serai menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, diikuti dengan sesi praktik pengemasan dan
pemasaran. Berikut adalah temuan utama dari hasil pelatihan dan pembahasan mengenai manfaat serta
tantangan yang dihadapi peserta.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Teknis

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai proses pembuatan minyak
serai, mulai dari teknik destilasi hingga formulasi produk hiliran seperti sabun, minyak pijat, dan
aromaterapi. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta hanya mengenal serai sebagai bahan masakan atau
bumbu dapur tanpa pemahaman mengenai potensi minyak atsiri di dalamnya. Namun, setelah mengikuti sesi
teori dan praktik, 85% peserta mampu menguasai dasar-dasar proses destilasi dan formulasi produk, serta
mengidentifikasi komposisi yang tepat untuk menghasilkan produk yang berkualitas.

Peningkatan Kompetensi dalam Pengemasan dan Branding

Pengemasan dan branding merupakan aspek penting dalam meningkatkan daya tarik produk. Dalam
sesi pelatihan, peserta dilatih mengenai teknik pengemasan yang menarik dan aman untuk produk berbahan
alami seperti minyak serai. Selain itu, peserta belajar cara memilih bahan kemasan yang ramah lingkungan
namun tetap ekonomis. Branding produk juga menjadi fokus pelatihan untuk membedakan produk mereka
di pasar. Setelah pelatihan, peserta memiliki pengetahuan tentang pemilihan desain label, pemilihan warna,
dan strategi branding yang tepat, sehingga produk mereka dapat bersaing lebih baik di pasar lokal.

Pemasaran dan Akses ke Pasar

Selain keterampilan teknis, pelatihan juga menekankan pentingnya strategi pemasaran, terutama
dalam memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial untuk memperluas jangkauan pasar. Dalam
evaluasi, 78% peserta menyatakan bahwa mereka sebelumnya tidak memiliki pengetahuan tentang
pemasaran digital. Setelah pelatihan, peserta memahami dasar-dasar penggunaan media sosial untuk
pemasaran, seperti cara mengambil foto produk yang menarik, membuat konten promosi, dan menggunakan
platform e-commerce untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Peserta juga diperkenalkan pada strategi
penjualan berbasis komunitas, seperti berkolaborasi dengan toko lokal dan komunitas kesehatan, yang
dianggap efektif untuk memasarkan produk minyak serai di pasar lokal.

Penerapan Metode ABCD dalam Meningkatkan Partisipasi dan Rasa Kepemilikan
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Metode ABCD (Asset-Based Community Development) yang diterapkan dalam pelatihan ini
membantu peserta lebih memahami potensi aset lokal yang ada, khususnya tanaman serai. Dengan pemetaan
aset yang melibatkan peserta secara langsung, masyarakat MARDI Kuala Linggi menjadi lebih sadar akan
sumber daya yang mereka miliki dan potensi ekonomi yang dapat dikembangkan dari tanaman serai.
Pembangunan koneksi antara peserta dengan pihak terkait, seperti pengelola MARDI dan pemerintah lokal,
membantu membangun jaringan yang dapat mendukung keberlanjutan usaha. Keterlibatan masyarakat
dalam sesi-sesi pelatihan memungkinkan mereka merasa memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan
produk mereka sendiri.

Umpan Balik dari Peserta dan Tantangan dalam Implementasi

Berdasarkan survei yang dilakukan setelah pelatihan, peserta memberikan umpan balik yang positif,
terutama terkait peningkatan keterampilan teknis dan pemasaran. Namun, beberapa tantangan yang
dihadapi meliputi keterbatasan akses modal untuk memproduksi dalam skala besar dan kendala dalam
memperoleh peralatan destilasi yang memadai untuk pengolahan minyak serai. Sebagian peserta juga
merasa bahwa mereka membutuhkan pelatihan lanjutan mengenai teknik pengawetan produk alami serta
strategi pemasaran yang lebih intensif.

Potensi Dampak Jangka Panjang bagi Ekonomi Lokal

Dengan keterampilan yang telah diperoleh, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan keluarga melalui usaha produk hiliran minyak serai. Program pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta tetapi juga membuka peluang baru dalam
pengembangan UMKM berbasis produk lokal. Dalam jangka panjang, usaha-usaha ini berpotensi untuk
memperkuat perekonomian MARDI Kuala Linggi melalui produk-produk lokal yang memiliki daya jual tinggi
dan ramah lingkungan. Produk-produk hilir seperti sabun dan minyak pijat berbahan minyak serai diyakini
dapat menarik konsumen yang lebih luas, termasuk konsumen yang peduli akan produk-produk kesehatan
dan kecantikan berbasis alam.

Keberlanjutan Program Pelatihan

Agar pelatihan ini memiliki dampak yang berkelanjutan, perlu dilakukan pemantauan berkala
terhadap perkembangan usaha peserta. Dukungan pemerintah setempat dan pengelola MARDI Kuala Linggi
diharapkan dapat berlanjut dalam bentuk akses permodalan dan bimbingan lanjutan. Selain itu, diusulkan
agar program pelatihan serupa dapat diadakan secara berkala dan melibatkan lebih banyak masyarakat lokal
untuk memperkuat ekosistem bisnis minyak serai di wilayah tersebut.

KESIMPULAN

Pelatihan kewirausahaan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan dan semangat
berwirausaha peserta dalam memanfaatkan minyak serai sebagai produk hiliran. Dengan pelatihan yang
berkelanjutan, masyarakat diharapkan mampu menciptakan produk yang kompetitif di pasar dan
meningkatkan taraf ekonomi lokal.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak MARDI Kuala Linggi yang telah memberikan tempat dan
fasilitas untuk pelaksanaan pelatihan ini, serta kepada para peserta yang berpartisipasi aktif dalam setiap
sesi pelatihan. Terima kasih juga kepada pihak sponsor dan seluruh tim yang mendukung
keberlangsungan program ini.

E-ISSN: 3047-5155
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/khidmah




b B\-M 8 KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
i i b ereted November 2024, Vol. 1 No. 2: 73-77

e P

DAFTAR PUSTAKA

Arwin, A, Yuliana, Y., & Weny, W. (2023). Upaya Peningkatan Kualitas UMKM Easyaschoux Medan. Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat Ceria (JPKMC), 1(1), 26-32. https://doi.org/10.61674 /jpkmc.v1i1.16

Bukido, R., & Mushlihin, M. A. (2022). Pemberdayaan Usaha Ekonomi Produktif bagi Masyarakat Miskin di
Desa Gangga Il Dengan Menggunakan Metode ABCD. NYIUR-Dimas: Jurnal IImiah Pengabdian Kepada
Masyarakat, 2(1). https://doi.org/10.30984 /nyiur.v2i1.286

Erwin, Ilyas, A., Azizah, M., Rasjid, H., Tikupadang, W. K., Hamin, D. I, Sono, N. H., Rita Sarlawa, D. R. H., Mola,
M. S. R, Khoirin, K. F., Effendi, M., & Sutisna, E. (2023). Pendidikan Kewirausahaan (pp. 1-203).

Irawan, T. A. B, Mangunwisastro, P., & Pratiwi, M. A. (2017). Pembuatan boiler berpamplet pada
penyulingan minyak serai di dusun ngerimpak, temanggung. E-Dimas: Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 8(1), 9-18.

Ishak, K., & Selamat, M. L. (2024). Liquidity and Firm Market Value: The Moderating Role of Firm Size.
Shirkah: Journal of Economics and Business, 10(1), 62-77.

Ishak, K., & Zarefar, A. (2024). The impact of board characteristics on executive compensation: evidence
from Jakarta Islamic Index Company. Jurnal Siasat Bisnis.

Khoirin, K. F.,, Erlina, E., Siswati, S., Julia, ]., & Mashitah, D. (2024). Kewirausahaan Untuk Kepemudaan:
Pelatihan Pengelolaan Limbah Tempurung Kelapa Dalam Meningkatkan Pendapatan Pemuda Desa.
KHIDMAH: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(1), 7-10.

Kurniatul Fil Khoirin, Ishak, K., Muhammad Ise Selamat, & Uswatul Hasanah. (2023). Influence of Customer
Service on Customer Satisfaction Indonesian Sharia Bank KCP Bengkalis. International Journal of
Integrative Sciences, 2(7), 1043-1056. https://doi.org/10.55927 /ijis.v2i7.5158

Mashuri, M., Zulkarnain, Z., Zulfadli, Z., & Suwondo, S. (2021). Green Investment Model For Smallholder 0Oil
Palm Plantation In Bengkalis Riau. Journal of Environmental Management and Tourism, 12(7), 1766-
1773.

Nita, S.,, & Iskandar, I. (2022). MENINGKATKAN PELUANG PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT
MENUJU DIGITALISASI MELALUI PENGUATAN UMKM. Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan, 13(1).
https://doi.org/10.22373 /jep.v13i1.760

Nurmawati, A., Puspitawati, I. N., Anggraeni, I. F., Raditya, D. W., Pradana, N. S,, & Saputro, E. A. (2022).
Pengenalan pemanfaatan ekstrak Serai Wangi sebagai Pestisida Organik di Desa Bocek Karangploso
Malang. ABSYARA: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 3(1), 110-116.

Rahmany, S., Candri, K., Oktayani, D., Khoirin, K. F., & others. (2023). Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah
terhadap Pendapatan Usaha Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Bengkalis. Bisman (Bisnis Dan
Manajemen): The Journal of Business and Management, 6(1), 204-221.

Rosyidi, M. A. Z., Muhtarom, A., & Khitam, M. C. (2023). Analisis Harga, Cita Rasa, Lokasi, Kualitas Produk,
Dan Promosi Terhadap Loyalitas Pelanggan Dimediasi Keputusan Pembelian Pada Usaha Wakhid
Pentol (Metode Structural Equation Modeling (Sem) - Partial Least Square (Pls)). Jurnal Bina Bangsa
Ekonomika, Vol. 16, N(10.46306/jbbe.v16i1),:2721-7213.

Sembiring, B. B., & Manoi, F. (2015). Pengaruh pelayuan dan penyulingan terhadap rendemen dan mutu
minyak serai wangi (Cymbopogom nardus). Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Teknologi
Pertanian.

Tanjung, Y. (2021). Pelatihan Kewirausahaan dalam Mengelola Bahan Limbah Batok Kelapa Menjadi Lampu
Hias, Lonceng, Asbak dan Teko pada SMK Negeri 1 Beringin. Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 3(01), 11-14. https://doi.org/10.35447 /prioritas.v3i01.372

Wigati, S. (2016). Kewirausahaan Islam (Aplikasi Dan Teori). Buku Perkuliahan Program S-1 Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 1-
232.

E-ISSN: 3047-5155
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/khidmah




